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Penelitian ini menganalisis ketidakefektifan kalimat pada headline surat
kabar Tribun Lampung edisi 01 April 2024 s.d. 30 April 2024 dan implikasinya
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan ketidakefektifan kalimat pada headline surat kabar Tribun
Lampung dan mengimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
kelas VII.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan studi pustaka. Pada
proses analisis data dengan menggunakan beberapa teknik, vyaitu (1)
mengumpulkan seluruh rubik berita dalam surat kabar Tribun Lampung edisi
bulan April 2024, (2) mengidentifikasi dan mengumpulkan headline yang terdapat
dalam surat kabar, (3) mengklasifikasi seluruh data yang ditemukan dalam surat
kabar Tribun Lampung, (4) menganalisis ciri-ciri kalimat efektif dalam headline
sesuai instrumen penelitian, dan (5) menyimpulkan hasil penelitian.

Hasil analisis menunjukkan ketidakefektifan sebanyak 152 kesalahan dalam
123 kalimat. Ketidakefektifan kalimat meliputi ketidaksatuan 5 kalimat,
ketidakparalelan 15 kalimat, ketidaktegasan 22 kalimat, ketidakcermatan 65
kalimat, ketidakpaduan 4 kalimat, ketidaklogisan 10 kalimat, dan ketidakhematan
31 kalimat. Penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran di SMP kelas VI,
yaitu pada materi teks berita sederhana. Materi ini masuk pada fase D dan elemen
menulis.
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ABSTRACT

THE INEFFECTIVENESS OF SENTENCES IN THE HEADLINES
OF THE APRIL 2024 EDITION OF TRIBUN LAMPUNG NEWSPAPER
AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN LANGUAGE LEARNING
IN JUNIOR HIGH SCHOOL

By

MARIA WIDHI MAJESTA ADIWENA

This study analyzes the ineffectiveness of sentences in the headlines of the
Tribun Lampung newspaper from April 1st, 2024, to April 30th, 2024, and its
implications for Indonesian language learning in junior high school. The
objective of this research is to describe the ineffectiveness of sentences in the
headlines of the Tribun Lampung newspaper and to apply it to Indonesian
language learning in grade 8 of junior high school.

This research employs a descriptive qualitative method. The data collection
techniques used are documentation and literature review. The data analysis
process involves several techniques, namely (1) collecting all news rubrics in the
April 2024 edition of the Tribun Lampung newspaper, (2) identifying and
collecting headlines found in the newspaper, (3) classifying all data found in the
Tribun Lampung newspaper, (4) analyzing the characteristics of effective
sentences in headlines according to the research instrument, and (5) concluding
the research results.

The analysis revealed 152 instances of ineffective sentences within a corpus
of 123 sentences. These ineffective sentences encompassed 5 cases of disunity, 15
cases of non-parallelism, 22 cases of lack of emphasis, 65 cases of inaccuracy, 4
cases of incoherence, 10 cases of illogicality, and 31 cases of redundancy. This
research has implications for teaching in Grade VII of junior high school,
specifically in the context of simple news text material. This material falls within
phase D and the writing element of the curriculum.
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